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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa skor Balance Scorecard dari 

kinerja usaha depot air minum di Kota Gorontalo sebesar 81,319% yang berada 

pada kriteria “tercapai target minimum” yang artinya bahwa kinerja dari depot air 

minum masih belum sesuai dengan harapan baik dalam aspek keuangan maupun 

non keuangan. Kinerja keuangan yang masih minim ini menjadi suatu jawaban 

atas banyaknya depot air minum di Kota Gorontalo yang ditutup karena masalah 

pada keuangan dan operasional maupun pencabutan izin karena aspek kebersihan 

yang kurang diperhatikan. 

Hasil ini tentu akan lebih baik jika manajemen atau pemilik depot air 

minum di Kota Gorontalo melakukan upaya yaitu (1) melakukan penjualan secara 

online dan promosi agresif melalui penambahan karyawan yang siap untuk antar 

jemput air minum kepada konsumen serta diversifikasi produk air minum dengan 

berbagai inovasi salah satunya dengan fokus pada air minum untuk kesehatan agar 

menarik banyak minat konsumen. Sementara itu melakukan startegi (2) berfokus 

pada pelanggan yakni dengan penurunan harga dan pengembangan kemasan air 

minum 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini 

penulis mengajukan beberapa saran yakni  

1. Bagi manajemen depot air minum Kota Gorontalo harus terus memaksimalkan 

4 aspek dari model BSC agar kinerja keuangan maupun non keuangan 
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usahanya bisa lebih baik terutama peningkatan pada aspek bisnis internal dan 

pengembangan kapasitas dari usaha. Cara yang dapat dilakukan yakni degan 

perencanaan strategis yang lebih baik dan dengan berbagai pertimbangan. 

2. Perlu adanya upaya pengembangan dan pembukaan cabang yang benar-benar 

pada lokasi yang tepat yang bukan hanya ramai namun potensial permintaan 

air minum mineral. Dengan cara ini maka dapat mengurangi biaya operasional 

dan menambah pendapatan bagi depot air minum 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan analisis inferensial agar dapat diketahui pengaruh dan faktor 

yang mempengaruhi kinerja Usaha dalam hal keuangan maupun non keuangan 

serta menggunakan skala guttman dalam pembuatan kuesioner agar hasilnya 

dapat diandalkan dan objektif. 
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